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Abstract

Sunan Ibn Majah is one of the significant hadith books in Islamic
scholarship, making unique contributions to classical and
contemporary figh. This study analyzes the systematics of the
book, disseminates the validity of the sanad (chain of
transmission) and matan (content of the hadith), and explores
its relevance to modern legal and ethical challenges. Using
qualitative content analysis, historical-critical approaches, and
mixed methods, this study categorizes hadith based on themes,
such as social justice, gender justice, and minority rights, and
assesses their application in a contemporary context. The
results show that Sunan Ibn Majah contains various hadith with
varying degrees of validity, enriching Islamic discourse while
also presenting challenges in classification and interpretation.
This study highlights the similarities of the book in answering
modern issues, especially in the fields of family law and social
justice, and emphasizes its relevance in the development of
global Islamic figh. This study strengthens the important role of
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Sunan Ibn Majah as a bridge between the classical tradition and
the modern context, while providing a solid framework for
further studies on the application of hadith in contemporary
Muslim society.

Keywords: Sunan Ibn Majah; Hadith analysis; Islamic law; Social
justice; Gender equality

1. Pendahuluan

Sunan Ibnu Majah adalah salah satu dari enam kitab hadits kanonik dalam Islam yang
dikenal karena cakupan temanya yang luas, meliputi fikih, etika, ibadah, dan persoalan sosial.
Disusun oleh Ibnu Majah (209-273 H), kitab ini mencerminkan ketelitian intelektual dan
kedalaman metodologi khas keilmuan Islam klasik. Kontribusi unik kitab ini terletak pada
inklusivitasnya, mencakup topik-topik yang tidak banyak dibahas dalam kitab-kitab hadits lain
seperti Sahih Bukhari dan Muslim (Yana et al., 2022; Repi, 2024). Keragaman ini memperkuat
relevansinya dalam diskursus hukum, etika, dan sosial, menjadikannya rujukan penting dalam
studi Islam.

Validitas hadits adalah pilar utama dalam keilmuan Islam, khususnya dalam kerangka
"ilm al-hadits.” Proses ini meneliti sanad (rantai periwayat) dan matan (teks) untuk memastikan
keandalannya. Karena Sunan Ibnu Majah memuat hadits dengan berbagai tingkat keabsahan,
kajiannya memberikan wawasan tentang metodologi klasifikasi dan validasi. Para ulama seperti
Siregar (2024) dan Huda (2021) menekankan pentingnya proses ini untuk menjaga integritas
ajaran Islam dan memastikan aplikasinya dalam konteks kontemporer.

Meskipun memiliki signifikansi besar, Sunan Ibnu Majah kurang mendapat kajian
komprehensif dibandingkan kitab-kitab hadits kanonik lainnya. Penelitian yang ada umumnya
berfokus pada analisis komparatif dengan Sahih Bukhari dan Muslim, sehingga mengabaikan
pemahaman mendalam tentang sistematika dan kontribusi tematiknya yang unik (Nasution,
2022). Selain itu, relevansi langsung kitab ini terhadap isu-isu sosial dan hukum modern, seperti
hak minoritas, peran gender, dan hukum keluarga, masih belum banyak dikaji. Keterbatasan
ini mengurangi potensi Sunan Ibnu Majah sebagai sumber untuk menjawab tantangan
kontemporer.

Untuk menjawab permasalahan ini, diperlukan pendekatan multidisipliner yang
menggabungkan studi hadits klasik dengan alat interpretasi modern. Dengan menganalisis
sistematika, tema, dan validitas periwayatannya, para ulama dapat mengungkap relevansi teks
ini terhadap hukum Islam masa kini. Integrasi ijtihad, atau penafsiran yang berlandaskan
rasionalitas, dapat menjembatani khazanah tradisional dengan aplikasi modern, sehingga
memperkaya diskursus hukum dan etika Islam (Yulianti, 2024; Subkhi, 2023).

Struktur sistematis Sunan Ibnu Majah menawarkan sudut pandang unik untuk menelaah
landasan metodologinya. Para peneliti seperti Nurhuda (2023) menyatakan bahwa inklusivitas
tematik kitab ini menyediakan kerangka yang lebih luas untuk analisis hukum dan etika
dibandingkan kitab hadits lainnya. Sebagai contoh, bab-bab yang membahas keadilan sosial dan
dinamika keluarga mencerminkan respons awal Islam terhadap tantangan masyarakat,
menegaskan potensinya sebagai rujukan untuk menjawab persoalan serupa di masa kini.

Evaluasi kritis terhadap sanad dan matan dalam Sunan Ibnu Majah semakin memperijelas
aplikasinya. Karin dan Sumarna (2021) menggarisbawahi bahwa meskipun beberapa hadits
memiliki sanad yang kurang kuat, matannya tetap memiliki nilai dalam konteks etika dan
hukum. Dualitas ini menuntut pendekatan validasi yang cermat, di mana kedua elemen tersebut
dievaluasi untuk menentukan relevansi hadits dalam konteks modern.

Selain itu, aplikasi kontekstual hadits-hadits dalam Sunan Ibnu Majah untuk isu-isu hukum
modern menjadi hal yang krusial. Yulianti (2024) menunjukkan bahwa hadits-hadits yang
membahas kesetaraan sosial dan dinamika gender dapat menjadi panduan dalam perdebatan
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tentang hak minoritas dan hukum keluarga. Aplikasi semacam ini sejalan dengan prinsip ijtihad,
menekankan adaptabilitas dan relevansi tanpa mengorbankan kesetiaan pada ajaran Islam.

Meskipun Sunan Ibnu Majah merupakan teks penting, dimensi metodologi dan tematiknya
belum dikaji secara mendalam. Penelitian yang ada sering kali terfokus pada perbandingan
keautentikan di antara enam kitab kanonik, sehingga mengesampingkan kontribusi unik Sunan
Ibnu Majah. Selain itu, meskipun hadits-haditsnya memiliki potensi relevansi terhadap isu-isu
kontemporer seperti kesetaraan gender dan keadilan sosial, topik-topik ini belum banyak
diteliti (Repi, 2024; Subkhi, 2023).

Kurangnya studi komprehensif yang menganalisis struktur sistematikanya dan validitas
haditsnya dengan metodologi modern menciptakan celah penelitian yang signifikan. Selain itu,
pendekatan validasi hadits yang menggunakan metode probabilistik dan interdisipliner belum
sepenuhnya diterapkan pada kitab ini, sehingga membatasi penerapannya dalam hukum Islam
kontemporer dan diskursus etika (Nasution, 2022; Huda, 2021).

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama: (1) mengkaji sistematika penyusunan dan
inklusivitas tematik Sunan Ibnu Majah; (2) menganalisis keabsahan haditsnya berdasarkan
metodologi klasik dan modern ilmu hadits; serta (3) mengeksplorasi relevansinya terhadap isu-
isu sosial dan hukum kontemporer, termasuk peran gender dan hak minoritas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan multidisiplinernya, yang
mengintegrasikan kajian hadits klasik dengan analisis hukum dan etika modern. Pendekatan ini
tidak hanya menonjolkan kekhasan sistematika dan tematik Sunan Ibnu Majah, tetapi juga
menunjukkan relevansinya dalam menghadapi tantangan masa kini. Selain itu, pengembangan
metode klasifikasi hadits yang lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat Muslim
kontemporer merupakan kontribusi inovatif yang ditawarkan penelitian ini.

Lingkup penelitian mencakup analisis mendalam terhadap struktur teks, periwayatan,
dan relevansinya dalam hukum Islam kontemporer. Dengan menjembatani keilmuan klasik dan
metodologi modern, penelitian ini bertujuan untuk menegaskan signifikansi abadi Sunan Ibnu
Majah dalam pemikiran dan praktik Islam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan bahan primer dan sekunder yang relevan untuk menganalisis
kitab Sunan Ibnu Majah. Bahan primer meliputi teks asli kitab Sunan Ibnu Majah dalam bahasa
Arab, serta terjemahannya yang diakui secara akademik untuk mendukung pemahaman isi teks.
Sumber sekunder mencakup buku syarah atau komentar terhadap kitab hadis, seperti "Fath al-
Bari,” dan literatur tentang ilmu mustalah hadis. Selain itu, digunakan jurnal ilmiah serta studi
terkini tentang hukum Islam kontemporer dan metodologi analisis hadis. Literatur sejarah yang
membahas kehidupan dan karya Ibnu Majah juga menjadi bahan penting untuk memahami
konteks sosial dan budaya penulisan kitab ini (Javaid, 2024; Supriatna, 2023; 2021, s Jl).

Proses persiapan data dimulai dengan pengumpulan hadis-hadis dari Sunan Ibnu Majah
yang relevan dengan fokus penelitian, seperti hukum sosial, keadilan gender, dan fikih
minoritas. Hadis-hadis tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti
hukum, akhlak, dan ibadah. Penyaringan dilakukan untuk memastikan hanya hadis dengan
tingkat keabsahan tinggi yang diutamakan, sementara hadis dengan sanad atau matan yang
dipertanyakan dianalisis lebih lanjut menggunakan pendekatan kritis. Proses ini juga mencakup
kontekstualisasi data dengan isu-isu kontemporer, seperti relevansi hadis terhadap keadilan
sosial dan gender, guna menunjukkan bagaimana ajaran dalam Sunan Ibnu Majah dapat
diterapkan dalam hukum Islam modern (Sumintono et al., 2023; Karimullah, 2023; Javaid,
2024).

Penelitian ini menggunakan desain berbasis teks yang berfokus pada analisis sistematika,
validitas, dan relevansi hadis dalam Sunan Ibnu Majah. Penelitian dilakukan melalui tiga
tahapan utama. Pertama, hadis-hadis diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan tema
tertentu, seperti hukum sosial, akhlak, dan ibadah. Kedua, evaluasi sanad dan matan dilakukan
menggunakan ilmu mustalah hadis untuk memastikan keabsahan hadis. Ketiga, analisis
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relevansi hadis dilakukan dengan pendekatan tematik untuk menilai hubungan ajaran dalam
Sunan Ibnu Majah dengan hukum Islam modern. Penelitian ini juga memanfaatkan perangkat
lunak seperti NVivo untuk mendukung analisis data tematik. Pendekatan historis-kritis
digunakan untuk memahami latar belakang penulisan kitab ini, termasuk konteks sosial dan
budaya saat Sunan Ibnu Majah disusun, yang memberikan wawasan mendalam terhadap
kontribusinya (Noviyanti, 2023; Supriatna, 2023; Amin, 2023).

Penelitian ini menetapkan beberapa parameter utama untuk memastikan hasil yang valid
dan relevan. Parameter pertama adalah validitas hadis, yang melibatkan evaluasi sanad
berdasarkan kredibilitas periwayat dan kesinambungan rantai periwayatan, serta konsistensi
matan dengan Al-Qur'an dan hadis sahih lainnya. Parameter kedua adalah relevansi kontekstual,
yakni sejauh mana hadis dalam Sunan Ibnu Majah dapat menjawab kebutuhan hukum Islam
modern, seperti isu keadilan sosial dan kesetaraan gender. Parameter ketiga adalah klasifikasi
hadis berdasarkan tingkat keabsahan, yang mencakup kategori sahih, hasan, da'if, dan lainnya.
Terakhir, penelitian juga menilai dampak sosial dari penerapan hadis, terutama kontribusinya
terhadap pembaruan hukum Islam dalam menjawab tantangan global (Sumintono et al., 2023;
Karimullah, 2023; Beka, 2024).

Analisis statistik digunakan untuk memperkuat temuan kualitatif dengan memberikan
gambaran kuantitatif yang jelas. Analisis ini mencakup penghitungan jumlah hadis sahih, hasan,
da'if, dan mawdu’' dalam Sunan Ibnu Majah, yang disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Data
kuantitatif ini mendukung analisis tematik untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan untuk menginterpretasikan temuan
berdasarkan tema utama, seperti keadilan sosial dan kesetaraan gender. Dengan
mengombinasikan data kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini mampu menyajikan temuan
yang lebih menyeluruh dan relevan, memastikan bahwa Sunan Ibnu Majah tetap menjadi
referensi penting dalam pengembangan hukum Islam modern (Javaid, 2024; 2021, ols)ll;
Supriatna, 2023). Dengan metode yang terstruktur ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman sistematika, validitas, dan relevansi hadis dalam
Sunan Ibnu Majah, serta memperkuat posisinya sebagai sumber hukum Islam kontemporer.

4. Hasil dan Pembahasan
Sistematisasi dan Kategori Hadis dalam Sunan Ibnu Majah

Sunan Ibnu Majah menunjukkan struktur yang sistematis, disusun dalam bentuk kitab-
kitab (kutub) tematik yang mencakup berbagai aspek ajaran Islam seperti ibadah, etika, dan
perilaku sosial. Setiap kitab dibagi lagi menjadi bab-bab (bab) yang berisi hadits-hadits individu.
Pendekatan sistematis ini mempermudah kajian hadits dengan memungkinkan para ulama
mengakses narasi-narasi tertentu berdasarkan tema yang relevan dengan berbagai aspek
kehidupan. Tidak seperti koleksi hadits kanonik lainnya, Sunan Ibnu Majah menyertakan hadits-
hadits yang jarang ditemukan di tempat lain, sehingga memperkaya tradisi Islam dengan
perspektif yang beragam (Yusoff, 2024; Nasir, 2024).

Kategorisasi tematik yang diterapkan Ibnu Majah mencerminkan niat ilmiahnya untuk
menyediakan referensi yang komprehensif bagi berbagai kalangan, mulai dari ahli fikih hingga
masyarakat awam. Dengan mengelompokkan narasi berdasarkan tema-tema seperti shalat,
sedekah, atau keadilan, koleksi ini memungkinkan pembaca mendalami prinsip-prinsip etika,
hukum, atau sosial secara mendalam. Pendekatan ini juga menunjukkan orientasi pragmatis
dari teks tersebut, di mana penyusunannya memfasilitasi penerapan praktis dalam kehidupan
sehari-hari dan hukum Islam. Selain itu, keberadaan hadits dengan berbagai tingkat keabsahan
di setiap kategori menunjukkan maksud penyusun untuk menghadirkan spektrum ajaran yang
luas sambil memberikan ruang untuk interpretasi ulama (Nisa, 2024; Hidayatulloh et al., 2023).

Dibandingkan dengan koleksi hadits kanonik lainnya seperti Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim, Sunan Ibnu Majah menonjol karena inklusivitas tematiknya dan penggabungan narasi-
narasi yang membahas isu-isu sosial yang jarang dieksplorasi. Misalnya, sementara koleksi
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sebelumnya lebih menekankan tingkat keabsahan tertinggi (sahih), Ibnu Majah mengadopsi
perspektif yang lebih luas dengan memasukkan hadits-hadits dengan klasifikasi berbeda, seperti
hasan dan bahkan beberapa da‘if. Inklusivitas ini mencerminkan keterbukaan metodologi
penyusunnya, menawarkan keragaman panduan yang lebih kaya untuk interpretasi hukum dan
etika (Razali, 2024; Adnir, 2024).

Penekanan pada organisasi tematik ini sejalan dengan upaya ilmiah modern yang
menggunakan literatur hadits sebagai lensa untuk menghadapi tantangan kontemporer. Sebagai
contoh, pengelompokan tematik narasi yang berkaitan dengan etika ekonomi, seperti keadilan
dalam perdagangan dan kesejahteraan sosial, memberikan wawasan yang berharga tentang
prinsip-prinsip Islam dalam keadilan sosial-ekonomi. Pendekatan ini, yang didukung oleh
kategorisasi Ibnu Majah, memungkinkan ulama untuk menarik kesimpulan yang koheren tentang
respons Islam terhadap isu-isu seperti riba dan praktik perdagangan yang adil, menjadikan
koleksi ini sangat relevan dalam konteks modern (Aroos, 2024; Latif, 2024).

Selain itu, fokus tematik dalam Sunan Ibnu Majah menyoroti penerapannya yang praktis
dalam hukum Islam (fikih). Proses penggalian hukum (istinbat) dari hadits-hadits dalam koleksi
ini menunjukkan interaksi dinamis antara bukti tekstual dan kebutuhan kontemporer. Para
ulama dapat memanfaatkan narasi Ibnu Majah untuk mengembangkan hukum yang setia pada
prinsip-prinsip Islam sekaligus adaptif terhadap konteks sosial-hukum saat ini. Fleksibilitas ini
membedakannya dari koleksi lain yang mungkin lebih memprioritaskan kerangka kerja
klasifikasi dan interpretasi yang sempit (Romdonny, 2024).

Kategorisasi hadits yang sistematis dalam Sunan Ibnu Majah memiliki implikasi yang
signifikan bagi kajian Islam klasik maupun kontemporer. Organisasi tematik tidak hanya
mempermudah aksesibilitas, tetapi juga mendukung proses interpretasi dengan
mengelompokkan narasi yang saling berkaitan. Kejelasan struktural ini memungkinkan analisis
mendalam terhadap isu-isu tertentu, seperti keadilan dan kejujuran, sekaligus menyediakan
kerangka kerja untuk menarik kesimpulan etika dan hukum yang koheren (Yusoff, 2024; Nisa,
2024).

Penyertaan narasi yang tidak ditemukan dalam koleksi kanonik lainnya memperkaya
hukum Islam dan diskursus etika. Hadits-hadits yang khas ini berfungsi sebagai sumber
pelengkap, memperluas cakupan ajaran Islam dan menjawab kekosongan yang ada dalam
koleksi lain. Sebagai contoh, fokus Ibnu Majah pada narasi tentang keadilan sosial dan peran
gender memberikan fondasi yang berharga untuk diskusi kontemporer tentang hak-hak
minoritas dan hukum keluarga (Nasir, 2024; Hidayatulloh et al., 2023).

Dari perspektif praktis, pendekatan tematik dan inklusif dari Sunan Ibnu Majah
mendukung relevansinya dalam menghadapi tantangan modern. Para ulama yang menggunakan
koleksi ini untuk ijtihad kontemporer dapat menjelajahi narasi-narasinya untuk
mengembangkan kerangka kerja etika dan solusi hukum yang menanggapi isu-isu baru dalam
komunitas Muslim global. Adaptabilitas pendekatan ini menegaskan sifat dinamis hukum Islam
dan kapasitasnya untuk berkembang sambil tetap berakar pada teks-teks fundamental (Razali,
2024; Adnir, 2024). Sebagai kesimpulan, organisasi sistematis dan inklusivitas tematik Sunan
Ibnu Majah menjadikannya sumber daya penting bagi keilmuan Islam. Kontribusinya yang unik
memperkaya studi klasik maupun aplikasi modern, memastikan bahwa hukum dan etika Islam
tetap relevan dalam menghadapi kompleksitas kehidupan kontemporer.

Validitas Sanad dan Matan dalam Sunan Ibnu Majah

Analisis validitas sanad dan matan dalam Sunan Ibnu Majah mengungkapkan betapa
pentingnya pendekatan sistematis dalam ilmu mustalah hadis. Sanad, yang merujuk pada rantai
periwayat, menjadi perhatian utama dalam menilai keabsahan hadis. Setiap periwayat dalam
rantai tersebut diperiksa secara mendalam untuk menilai integritas dan kredibilitasnya.
Misalnya, periwayat dengan reputasi kuat, seperti mereka yang dikenal jujur dan memiliki
ingatan baik, memberikan kontribusi signifikan terhadap keabsahan sanad (Firdaus, 2023;
Sumintono et al., 2023).
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Selain itu, matan, atau isi hadis, juga dianalisis untuk memastikan kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip Islam yang sudah mapan. Sebuah hadis dianggap sahih tidak hanya berdasarkan
sanad yang kuat, tetapi juga ketika matannya tidak bertentangan dengan Al-Qur'an atau hadis
sahih lainnya. Dalam konteks Sunan Ibnu Majah, ditemukan bahwa beberapa hadis memiliki
sanad yang kuat namun matan yang lemah, sementara yang lainnya memiliki matan yang
relevan tetapi sanad yang memerlukan verifikasi lebih lanjut (Noviyanti, 2023; Rosdi, 2023).

Metodologi evaluasi ini menunjukkan bahwa proses validasi hadis bukan hanya soal
mengidentifikasi keaslian narasi, tetapi juga memahami konteks dan implikasinya. Pendekatan
ini memastikan bahwa hadis-hadis dalam Sunan Ibnu Majah dapat digunakan secara andal dalam
diskusi hukum dan etika Islam modern.

Dibandingkan dengan koleksi hadits kanonik lainnya seperti Sahih Bukhari dan Muslim,
Sunan Ibnu Majah menonjol karena keragamannya, termasuk narasi yang tidak ditemukan dalam
koleksi lainnya. Namun, pendekatan ini juga menghadirkan tantangan dalam validasi, karena
beberapa hadis dalam Sunan Ibnu Majah memiliki sanad yang dianggap lemah atau da'if. Hal ini
menempatkan tanggung jawab besar pada ulama untuk menyaring narasi yang sahih dari yang
diragukan (Firdaus, 2023; Auzan, 2023).

Validitas matan dalam Sunan Ibnu Majah juga menunjukkan perbedaan dengan koleksi
lain. Sebagai contoh, beberapa hadis dalam kitab ini memberikan wawasan unik tentang isu-isu
sosial yang kurang mendapat perhatian dalam koleksi lain. Meski demikian, beberapa matan
memerlukan analisis tambahan untuk memastikan tidak adanya kontradiksi dengan Al-Qur'an
atau prinsip-prinsip hukum Islam lainnya. Pendekatan kritis ini menunjukkan perbedaan
metodologis yang menarik antara Sunan Ibnu Majah dan kitab-kitab lainnya, sekaligus menyoroti
kekayaan tradisi hadis Islam (Alsaleem et al., 2022; "KAJIAN SANAD, MATAN DAN SYARAH HADIS
TENTANG HUKUM BARANG TEMUAN", 2020).

Kajian terhadap Sunan Ibnu Majah juga menyoroti pentingnya pendekatan tematik dalam
memahami relevansi hadis dengan konteks modern. Misalnya, analisis tematik terhadap hadis
yang berkaitan dengan keadilan sosial dan hak-hak perempuan dapat memberikan wawasan
baru tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan untuk menjawab tantangan
kontemporer (Istianah, 2021; Rosdi, 2023).

Validitas sanad dan matan dalam Sunan Ibnu Majah memiliki implikasi yang signifikan
dalam keilmuan Islam dan praktik hukum. Dari sudut pandang ilmiah, analisis kritis terhadap
sanad membantu memastikan bahwa ajaran-ajaran yang digunakan dalam hukum dan etika
Islam didasarkan pada narasi yang dapat diandalkan. Hal ini tidak hanya mempertahankan
integritas tradisi Islam tetapi juga memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan hukum
Islam yang adaptif terhadap perubahan sosial (Sumintono et al., 2023; Noviyanti, 2023).

Secara praktis, validasi hadis dalam Sunan Ibnu Majah mendukung penggunaannya dalam
diskusi hukum Islam modern. Misalnya, hadis-hadis yang relevan dengan masalah sosial seperti
keadilan ekonomi atau hak-hak perempuan dapat menjadi dasar hukum yang aplikatif di era
globalisasi. Validasi ini juga memastikan bahwa interpretasi hukum Islam tetap relevan dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat Muslim di seluruh dunia (Firdaus, 2023; Auzan, 2023).

Lebih lanjut, pendekatan validasi yang ketat terhadap sanad dan matan dalam Sunan
Ibnu Majah menunjukkan bahwa koleksi ini memiliki potensi besar untuk menjadi referensi
utama dalam diskursus hukum Islam kontemporer. Dengan terus mengintegrasikan metodologi
klasik dan modern dalam analisis hadis, Sunan Ibnu Majah dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap pemahaman dan penerapan hukum Islam yang berkelanjutan (Rosdi, 2023; Alsaleem
et al., 2022). Kesimpulannya, validasi sanad dan matan dalam Sunan Ibnu Majah tidak hanya
memberikan kontribusi akademik yang berharga, tetapi juga memperkuat relevansi kitab ini
sebagai rujukan hukum dan etika Islam di dunia modern.

Kontribusi Sunan Ibnu Majah terhadap Hukum Islam Kontemporer

Sunan Ibnu Majah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan hukum
Islam kontemporer, khususnya dalam bidang hukum sosial. Hadis-hadis dalam kitab ini
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mencakup berbagai aspek, termasuk hak perempuan, keadilan sosial, dan perlindungan
terhadap kelompok minoritas. Misalnya, sejumlah hadis yang membahas keadilan gender
memberikan dasar normatif bagi penguatan hak-hak perempuan dalam konteks modern, seperti
dalam hukum keluarga dan warisan (Korkut & Sarfati, 2020; Vahedi & Akhtar, 2023).

Selain itu, Sunan Ibnu Majah juga memperkaya diskursus fikih minoritas, yaitu kajian
tentang bagaimana hukum Islam dapat diterapkan pada komunitas Muslim yang hidup dalam
lingkungan mayoritas non-Muslim. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa hukum
Islam tetap relevan dan adaptif terhadap kebutuhan umat di berbagai konteks sosial dan
geografis. Hadis-hadis dalam kitab ini sering kali menjadi referensi bagi para ulama yang
berupaya menemukan solusi hukum yang fleksibel dan inklusif (Amin, 2023; Hamamah, 2023).

Komitmen Sunan Ibnu Majah terhadap prinsip keadilan sosial tercermin dalam banyak
hadis yang menekankan keseimbangan dalam hubungan sosial, tanggung jawab komunitas, dan
keadilan dalam transaksi ekonomi. Prinsip-prinsip ini memberikan landasan yang kokoh bagi
pengembangan kerangka hukum yang berorientasi pada keadilan dan kesejahteraan masyarakat
(Karimullah, 2023; Islam, 2020).

Dibandingkan dengan kitab hadis kanonik lainnya, Sunan Ibnu Majah menonjol dalam hal
inklusivitas dan fleksibilitasnya dalam menangani isu-isu hukum kontemporer. Misalnya,
meskipun Sahih Bukhari dan Muslim lebih dikenal karena kriteria keabsahannya yang sangat
ketat, Sunan Ibnu Majah mencakup hadis-hadis yang relevan dengan isu sosial meskipun tingkat
keabsahannya beragam. Hal ini memberikan peluang bagi ulama untuk mempertimbangkan
konteks dan relevansi hadis dalam menerapkan hukum Islam modern (Korkut & Sarfati, 2020;
Saifuddin, 2024).

Pendekatan tematik Sunan Ibnu Majah juga membuatnya lebih relevan dalam diskusi
kontemporer tentang gender dan keadilan sosial. Sebagai contoh, hadis-hadis yang membahas
hak perempuan dalam keluarga, seperti pernikahan dan perceraian, sering kali digunakan dalam
upaya memperbarui interpretasi hukum keluarga untuk mencerminkan aspirasi kesetaraan
gender. Hal ini menjadi penting dalam konteks modern, di mana harapan terhadap keadilan
gender semakin meningkat (Saifuddin, 2024; Luth, 2023).

Selain itu, integrasi Sunan Ibnu Majah dalam diskursus fikih minoritas menjadikannya
sebagai sumber yang tak ternilai bagi komunitas Muslim yang menghadapi tantangan unik di
lingkungan multikultural. Dengan memanfaatkan hadis-hadis dalam kitab ini, ulama dapat
menghasilkan fatwa yang lebih inklusif dan relevan dengan kebutuhan umat, tanpa
mengesampingkan prinsip-prinsip dasar Islam (Hamamah, 2023; Amin, 2023).

Kontribusi Sunan Ibnu Majah terhadap hukum Islam kontemporer memiliki implikasi yang
signifikan dalam kajian ilmiah maupun praktik hukum. Dari sudut pandang ilmiah, kitab ini
memperkaya khazanah hukum Islam dengan menyediakan hadis-hadis yang relevan untuk
analisis hukum dan sosial yang adaptif terhadap tantangan zaman. Pendekatan tematik dan
fleksibilitasnya dalam mengakomodasi isu-isu sosial menjadikannya referensi yang penting
dalam pengembangan teori hukum Islam modern (Vahedi & Akhtar, 2023; Karimullah, 2023).

Secara praktis, Sunan Ibnu Majah memberikan landasan normatif bagi penyesuaian
hukum Islam terhadap konteks kontemporer. Misalnya, hadis-hadis yang membahas keadilan
sosial dapat menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan hukum yang lebih responsif terhadap
isu-isu seperti kesenjangan ekonomi dan perlindungan hak-hak individu. Dalam hal ini, kitab ini
tidak hanya relevan untuk komunitas Muslim mayoritas, tetapi juga untuk umat Islam di
lingkungan minoritas yang membutuhkan panduan hukum yang kontekstual (Amin, 2023;
Hamamah, 2023).

Lebih jauh, relevansi Sunan Ibnu Majah dalam diskursus kesetaraan gender menunjukkan
potensinya untuk mendukung perubahan positif dalam hukum keluarga Islam. Dengan
menafsirkan ulang hadis-hadis tentang hak perempuan, ulama dapat menghasilkan kerangka
hukum yang lebih sesuai dengan nilai-nilai keadilan Islam dan kebutuhan zaman (Saifuddin,
2024; Luth, 2023).
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Secara keseluruhan, kontribusi Sunan Ibnu Majah terhadap hukum Islam kontemporer
menegaskan perannya sebagai sumber utama dalam memperkuat prinsip-prinsip keadilan,
inklusivitas, dan relevansi dalam praktik hukum Islam modern. Kitab ini menjadi jembatan
penting antara tradisi Islam klasik dan tantangan dunia modern.

Tantangan dan Peluang Penggunaan Hadis Sunan Ibnu Majah dalam Konteks Modern

Integrasi hadis-hadis Sunan Ibnu Majah ke dalam pembahasan hukum Islam modern
menghadapi beberapa tantangan utama. Salah satu tantangan terbesar adalah perbedaan
pendapat di kalangan ulama mengenai tingkat keabsahan dan relevansi hadis tertentu. Sunan
Ibnu Majah, meskipun kaya akan narasi, mencakup hadis dengan berbagai tingkat keabsahan,
mulai dari sahih hingga da'if. Variasi ini sering kali memunculkan perdebatan tentang penerapan
hadis tertentu dalam konteks hukum Islam modern, terutama terkait isu-isu kontemporer
seperti keadilan sosial dan kesetaraan gender (Javaid, 2024; Zubairi, 2024).

Selain itu, percepatan perubahan sosial sering kali melampaui interpretasi tradisional.
Interpretasi hadis yang rigid atau tidak adaptif terhadap konteks zaman dapat menimbulkan
kesenjangan antara ajaran Islam dan kebutuhan umat Muslim saat ini. Tantangan lainnya adalah
pluralisme dalam fikih global, di mana norma budaya dan adat setempat memengaruhi cara
hadis diterapkan di berbagai wilayah. Hal ini menimbulkan perbedaan aplikasi hukum yang,
meskipun mencerminkan keragaman lIslam, juga dapat menyebabkan kebingungan di antara
komunitas Muslim (2021, o).

Kemajuan teknologi digital juga membawa tantangan baru. Hadis kini lebih mudah
diakses melalui media sosial dan platform digital, tetapi penyebarannya sering kali tidak
disertai validasi ilmiah. Munculnya narasi hadis yang dipolitisasi atau disalahgunakan untuk
kepentingan tertentu menjadi tantangan besar bagi integritas ilmu hadis di era modern
(Supriatna, 2023).

Di tengah tantangan tersebut, hadis-hadis Sunan Ibnu Majah menawarkan peluang besar
untuk menjawab kebutuhan masyarakat Muslim global. Salah satu keunggulan kitab ini adalah
fokusnya pada isu-isu sosial, seperti keadilan ekonomi, tanggung jawab komunitas, dan hak-hak
individu. Prinsip-prinsip keadilan sosial yang terkandung dalam hadis-hadis Sunan Ibnu Majah
dapat menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan hukum yang lebih inklusif dan berkeadilan
dalam konteks modern (Beka, 2024; Javaid, 2024).

Selain itu, Sunan Ibnu Majah memiliki potensi besar untuk mendukung pembaruan hukum
Islam dalam bidang kesetaraan gender. Hadis-hadis yang membahas hak perempuan dalam
keluarga dan masyarakat dapat dijadikan referensi untuk mereformasi hukum keluarga Islam
yang lebih sesuai dengan nilai-nilai keadilan. Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk
komunitas Muslim mayoritas tetapi juga untuk Muslim minoritas yang menghadapi tantangan
khusus dalam masyarakat multikultural (Zubairi, 2024).

Dalam konteks global, pluralisme hukum Islam membuka peluang untuk menjadikan
Sunan Ibnu Majah sebagai sumber utama dalam pengembangan fikih lintas budaya. Dengan
mengintegrasikan hadis-hadis dalam kitab ini ke dalam kerangka hukum yang responsif terhadap
isu-isu seperti keberlanjutan lingkungan dan hak asasi manusia, ulama dapat menjembatani
kesenjangan antara tradisi dan modernitas (2021, ¢»~_; Supriatna, 2023).

Secara ilmiah, pengkajian kembali hadis-hadis dalam Sunan Ibnu Majah memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan metodologi interpretasi hadis. Pendekatan
kontekstual yang diterapkan para ulama dalam menafsirkan hadis dari kitab ini memungkinkan
penggalian nilai-nilai Islam yang relevan dengan tantangan zaman. Hal ini memperkuat posisi
Sunan Ibnu Majah sebagai rujukan penting dalam pengembangan hukum Islam modern yang
adaptif dan inklusif (Javaid, 2024; Zubairi, 2024).

Secara praktis, peluang yang ditawarkan oleh Sunan Ibnu Majah dapat dimanfaatkan untuk
menjawab isu-isu global yang kompleks, seperti keadilan sosial, kesetaraan gender, dan
keberlanjutan lingkungan. Hadis-hadis yang membahas tanggung jawab komunitas dan
keseimbangan dalam kehidupan sosial dapat menjadi pedoman untuk menciptakan kebijakan
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publik yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks
digital, Sunan Ibnu Majah juga dapat menjadi sumber otoritatif untuk melawan penyebaran
informasi yang salah terkait hadis (Supriatna, 2023; Beka, 2024). Kesimpulannya, meskipun
integrasi hadis-hadis Sunan Ibnu Majah dalam konteks modern menghadapi berbagai tantangan,
peluang yang ditawarkannya sangat besar. Dengan pendekatan interpretasi yang kontekstual
dan adaptif, Sunan Ibnu Majah dapat terus memberikan kontribusi signifikan terhadap hukum
Islam yang responsif terhadap kebutuhan umat Muslim global. Hal ini menjadikannya sebagai
jembatan penting antara tradisi Islam klasik dan tantangan dunia modern.

5. Simpulan

Penelitian ini menegaskan kontribusi penting Sunan Ibnu Majah terhadap pengembangan
hukum Islam kontemporer. Melalui analisis sistematika, validitas sanad dan matan, serta
relevansinya dengan isu-isu modern, penelitian ini menemukan bahwa Sunan Ibnu Majah tidak
hanya memperkaya literatur hadis klasik tetapi juga memberikan dasar yang relevan untuk
menjawab tantangan hukum dan etika di era global. Hadis-hadis dalam kitab ini menawarkan
wawasan yang mendalam tentang isu-isu seperti keadilan sosial, kesetaraan gender, dan
perlindungan hak-hak minoritas, yang menjadikannya referensi penting dalam diskursus hukum
Islam modern.

Pendekatan tematik dan kontekstual yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa hadis-hadis dalam Sunan Ibnu Majah dapat diadaptasi untuk memberikan solusi hukum
yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat Muslim global. Meskipun tantangan seperti
perbedaan pendapat tentang keabsahan hadis dan pluralisme hukum tetap ada, pendekatan
berbasis validasi sanad dan matan memberikan kerangka yang kokoh untuk memastikan
keandalannya dalam aplikasi kontemporer.

Kesimpulannya, Sunan Ibnu Majah merupakan jembatan antara tradisi Islam klasik dan
tantangan modern, menjadikannya sumber utama yang relevan untuk pembaruan hukum Islam.
Penelitian di masa depan dapat memperluas analisis ini dengan mengeksplorasi lebih dalam
pengaruh sosial dan hukum dari hadis-hadis yang terkandung dalam kitab ini, serta
mengintegrasikan metodologi berbasis teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas dan
penerapan ajarannya
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